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Poguarich Defisi Anguaran Terhadkn Inflasi de Tndeynesia Tahwr b
pengaruh Defisit Anggaran Terhadep Inflasi di Indonesia Tahun
2001.Q1-2013.Q4 : Pendekatan Fiscal Theory of Price Level
(The Effect of Budget deficit on inflation in Indonesia 2001.Q1-

2013.Q4: Fiscal Theory of Price Level Approach)

Pamungkas Candrono, Sarwedi, Lilis Yuliati
program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ)
lalan Kalimantan 37, Jember 63121
E-mail:candrono. pamungkas @yahoo.com

Abstruct

Fiscol policy that is used to regulate the income and expenditure
among nations through the budget deficit. Expansion of fiscal policy is
charocterized by greoter expenditures than revenues hove an
impartant role in controfling prices finfiation) in indonesio. Generally,
inflation is influenced by the amount of money circuloting in the
quontity theory of maney, but this theory opposition from Fiscal Theor'y
of the Price Level which describes fiscal policy ploys an impartant role in
controlling prices {inflation). As for the differences that occur between
the Neynesians, the neoclassical and the Ricardian the debote about
the influence of the budget deficit on the economy. There Is also o
difference m the results of research In Indonesia and in various
countries on the effect of budget deficits on inflation. Therefare, this
study will discuss the budget defist influence on infiation in indonesia in
2001,Q1-2013.Q4 yeor observation period. With FTPL approach and
analysis and quantitative deskreptif using Ordinary Leost Square (OLS)
will try to answer these problems. Based on these results it con be
concluded thot the budget deficit significant negotive effect on
inflation. So also with the exchange rate ond GDP are arranged in the
model, the results of which significantly affects the emount of inflation
i Indonesia,

Keywards: Fiscal policy, budget deficit, inflotion, Fiscal Theory of the
Price Level, deficit, Ordinary Least Squore

1. Pendahuluan

Kebijakan pemerintah untuk menjaga stabilitas makroekonomi khususnya mengendalikan
anggaran dan inflasi melalul kebijakan fiskal dan moneter, Penerapan kebijakan fiskal
dalam mengatur penerimaan dan pengeluaran negara 1erbagi menjadi surplus anggaran,
defisit anggaran dan anggaran berimbang. Defisit anggaran merupakan kebijakan
pemerintah dimana pengeluaran lebih besar daripada penerimaan yang digunakan
sebagai stimulus saat perchonomian  resesd atau ekspansi anggaran pemerintah
(Abimanyu, 2005). Seiring dengan itu, adanya permasalahan konsclidasi fiskal karena
beban utang tinpgi, besarmya subsidi dan penerimaan pajak yang kurang optimal
mendorong defisit anggaran pemerintah (Rosyetti, 2011). Dampak yang disebabkan
karena defisit anggaran dapat meliputi variabel makroekonomi seperti tingkat inflasl,
Ungkat pertumbuhan, tingkat bunga dan tingkat neraca perdagangan (Kunarjo, 2001),
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Dalam tulisan Abimanyu (2005) menjelaskan bahwa dampak defisit a:ﬁ&b‘?:n?""si‘::
permintaan dapat dilihat dari peningkatan agregat demand, dimana "¢ 'or demand
melalui kenaikan belanja untuk mendorong permintaan. PRERGIANORTS endoro
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan investasi dan selanjutnyd dapat xm ity d:rci
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan dengan adanya kebijakan fiskal :pdaya o
pemerintah akan meningkatkan daya beli masyarakat. Dengan menm;ka'"vmmdomn
masyarakat maka akan meningkatkan jumlah permintaan yang pada akhirnyd dil akuka?\
peningkatan produksi (Efdiono, 2012). Sebagaimana "’bijak".‘ g e endaron
pemerintah untuk meningkatkan ogregot demond dan akhirnya aka.nﬂm. (Pamu_f
pertumbuhan ekonomi, tetapi kalau tidak hati-hati dapat menyebabkan Intiasi N
2008).

Fenomena mengenai defisit anggaran dan inflasi dalam hal analisis terjadi pelr‘debaltan
pandangan dan teori mengenal pengaruh antara kedua variabel tersebut, Teorl uan::tas
uang (quantity of maney) oleh Friedman menyatakan “inflation is olways and everywnere
a monetary phenomenom” dimana teori tersebut menjelaskan bahwa uang beredar
mempengaruhi inflasi secara positif. Bila jumlah uang bertambah lebih  cepat
dibandingkan volume transaksi/pertambahan barang, maka nilai uang akan merosot, dan
ini berarti menyebabkan kenaikan harga dan terjadi inflasi. Seiring dengan tu, teori
tersebut mendapat tentangan dari Fiskal Theory of The Price Level (FTPL) cikembangkan
oleh Leeper (1991); Woodford (1994,1995); dan Sims (1994), yang memaparkan bahwa
kebijakan fiskal memegang peranan penting dalam penentuan harga melalun budget
constraint yang terkait dengan kebijakan utang, pengeluaran dan perpajakan. Menurut
Wickens (2008:105); Christianc dan Fitgeralds (2000) menjelaskan bahwa FTPL vang
merupakan salah satu pemikiran teoritis yang menyatakan tingkat harga tidak hanya
dijelaskan oleh kuantitas vang dalam suatu perekonomian, tetapi juga oleh pertimbangan
kebijakan fiskal, Aspek yang menarik dari FTPL adalah tingkat harga ditentukan kebijakan
fiskal dan bukan oleh kebijakan moneter, secara implisit mengasumsikan tingkat harga
fleksibe! (Wickens, 2008:106).

Terdapat kelompok yang saling berdebat tentang pengaruh defisit anggaran terhadap
perekonomian. Kaum Ricardian, dengan teorinya Ricardion Equivalence (RE) berpendapat
bahwa defisit anggaran tidak akan mempunyai pengaruh apa-apa lterhadap
perekonomiaan (Barro, 1974; Eisner, 1989; Adji, 1995). Teori ini berasal darl Dovid
Ricardo's Funding Sistem dan dikemukakan kembali oleh Robbert Barro sehingga menjadi
Preposisi Ricordo. Selanjutnya Blancard (2000) memaparkan inti dari preposisi ini
menyatakan bahwa pembiayaan defisit anggaran pemerintah dan utang pemerintah
berdampak netral terhadap aktifitas ekonomi. Sedangkan kaum Neoklasik menyimpulkan
bahwa dalam kondisi kesempatan kerja penuh, defisit anggaran yang permanen akan
menyebabkan investasi swasta tergusur (crowding-out). Seiring dengan itu cefisit
anggaran akan merugikan perekonomiaan (Bernheim ,1989). Kemudian menurut
pandangan kaum Keynesian, dimana secara keseluruhan defsit anggaran dalam jangka
pendek akan menguntungkan perekonomian,

Sejalan dengan perdebatan itu, ada juga bukti empiris pada defisit anggaran pemerntah
menunjukkan adanya inkonsistensi teorits, Bukli empirls di Amerika Serikat oleh
Nitkanen (1978), Hamburger dan Zwick [1981); dan Dhakal (1994) memberikan bukti
mendukung efek defisit anggaran terhadap inflasi. Sedangkan Dwyer (1982); Karras
{1594); Abizadeh dan Yousefi (1998) menemukan tidak ada hubungan antara defisit
anggaran dan inflasi. Aghevli dan Khan (1978) mengamati dampak defisit anggaran
terhadap jumlah uang beredar dan inflasi di berbagai negara, seperti Brasil, Columbia,
Republix Dominikan, dan Thailand. Hasil kesimpulannya bahwa defisit anggaran
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cenderung akan menyebabkan peningkatan jumlah vang beredar dan akhirnya akan
mendoreng terjadinya inflasl. Selain ity, menurut Chang [1994) menyimpulkan bahwa
defisit fiskal menyebabkan sedikit inflasi. Pada kasus Negara Turki, Metin (1998)
menunjukkan bahwa defisit anggaran secara sgnifikan mempengaruhi inflasi. Sedangkan
di Indonesia, menurut Adji (1995) memaparkan hasil penelitiannya yang membuktikan
hahwa Ricardion Equivalence berlaku di dalam perekonomian Indonesia. Akan tetapi,
menurut 1Bl (2000) dan Woo (1994) memaparkan kesimpulan yang berbeda dari hasil
penclitian tersebut yaitu kebijakan defisit anggaran mempengaruhl perekonomian,

Berdasarkan perdebatan teoritis maupun empirik tersebut maka dalam penelitian ini
menghasikan rumusan permasalahan yang ingin dibahas lebih dalam yaitu apakah defisit
anggaran berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia? Sehingga tujuan yang hendak dicapal
untuk mengetahui pengaruh defisit anggaran pemerintah terhadap inflasi. Indonesia yang
tentunya mempunyai kondisi makroekonomi yang berbeda dengan negara lainnya.
Dengan metode analisis Ordinary Least Square (OLS) dan periode pengamatan tahun
2001.01-2013.Q4 akan mencoba melibal pengaruh defisit anggaran terhadap inflasi di
Indonesia,

Mctode Penclitian

2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian i sekunder yang berupa data renten waktu (time series)
dengan menggunakan data kuartalan mulai dari tahun 2001.Q1-2013.Q4 serta objek
penelitian di Indonesia.. Adapun data tersebut dapat diperoleh dari Badan Pusat Statistik
situs resmi wiww. bps.go.id, Bank Indonesia situs resmi www.bl.go.id, dan World Bank situs
resmi www.worlabank org. Dari data-data tersebut sebagian telah dilakukan interpalasl
data dari tahunan ke kuartalan karena peneliti dihadapkan pada masalah
ketidaktersediaan data, (Wardhono, 2004:129),

2.2 Spesifikasi Model Penelitian

Dalem penelitian ini mengadopsi model yang digunakan oleh Salomon dan de Wet (z004)
pada penelitian defisit anggaran terhadap inflasi untuk studl kasus di Negara Tanzan@a.
todel yang digunakan untuk mengetahul hubungan defisit anggaran dan inflas|
menggunakan government budget constraint dalam kerangka Fiska! Theory of Price Leve!
yaitu:

CPI = F{DEF, GDP,ER) ...covvinnnnaf 3.2)

¢l mana:

cet : Indeks Harga Konsumen

DEF : Defisit Anggaran (Sebelum Hibah)

GoP - Tingkat Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan
ER + Nilal Tukar Resmi Dolar Indonesia Terhadap Dolar AS

2.3 Metode Analisis Data

Datam penclitian inl menggunakan metode analisis deskriptif dan kuantitatif. Anallsis
deskriptif untuk menjeiaskan fenomena-fenomena yang berkaitan mengenai masalah
yang ditefiti dan pembahasan berdasarkan hasil yang didapat. Sedangkan analisis
kuantitatif untuk menganalisis informasi kuantitatif yang diperoleh melalui data dan
pengujiannya serta diinformasikan melalui tabel grafik maupun gambar.
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k mengetanu& besarnya pengarub
dependen terhadap vatiabe|
Adapun model dasar yang

Metode Ordinary Leost Square {OLS) digunakan untuk ¥
dan menunjukkan arah hubungan variabel variabel
dependen baik secara langsung maupun tidak langsung.
digunakan sebagai berikut:

Y=b0+b1X1+b2X2+03X3+ e......033)

Keterangan:

v Indeks Harga Konsumen (CP1)

a : konstanta persamaan regresi
b0..b5 . koefisien variabel independen
X1 : Defisit anggaran

X2 : GDP riidl

X3 : Nilal tukar rupiah terhadap dolar
e : Variabel pengganggu

3. Masil dan Pembahasan

3.1 Hasil Analisis Deskriptif I
Analisis statistik deskriptif dapat menunjukkan perilaku variabel tiap variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas datam penelitian ini terdiri dari defisiy
anggaran, GOP riil dan nilal tukar, sedangkan variabel terikatnya adalah CPI. Mengenaj
statistik desktiptif dari variabel yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Nilal Mean, Median, Maximum, minimum, Standord Devios! dari Masing-masing

Variabel
CPI DEF GDP ER
Mean 160,0502 -17115.23 5038118 9501.48

Median 136.18 -11840.43 491081.8 9246
Maximum 287.99 -3635.828 706780.7 12173
Minimun 110.08 -59648.94 3553543 3275
Std, Dev. 57.71 14559.73 105330 842.26

Obsarvasl 52 52 52 52

Sumber: hasil analisis

Berdasarkan Tabel 1 di atas, variabel nilai tukar mempunyal néai maksimum Rp. 12,173,
dan nilai minimum Rp. 8.504,- dengan standar deviasi 926,85 yang menunjukkan nilal
tukar rupiah terhadap doliar sedikit berfluktuasi, Sedangkan variabel GOP mempunyai
nilai maksimum Rp. 706780.7 miliar dan nilai minimum Rp. 355354.3 milar dengan
standar deviasi 105330.0 yang menunjukkan kinerja GD?P Indonesia lebih besar
berfiuktuaktif dibandingkan dengan nilai tukar. Begitupula dengan defisit anggaran yang
mempunyai nilei maksimum Rp. -3635.828 mitiar dan nilal minkmum Rp.-59648.94 milia
sehingga mempunyai interval Rp. 56013,11 miar dengan standar deviasi 14559.73 yang
menunjukkan pemerintah melakukan ekspansi dan stimulus fiskal untuk menjaga
kestabidan perekonomian Indonesia. Variabel CPI mempunyal nilal maximum sebessr
287.99 dan nilai minimum sebesar 110,08, Interval angka maksimum dengan minimum
pada IHK adalah 177,91 dan standar deviasi 57.70589 yang menunjukkan CPI sebagai
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proxy dari inflasi menunjukkan fluktuast yang rendah dibandingkan defisit anggaran, Gpp
dan nilai tukar, Setelah melhat besarnya nilal di tiap-tiap variabel dapat diketahul
fluktuasi kondisl ekonomi lebih didominasi oleh pervhahan kinesja GDP selama periode
pengamatan.

Hasil estimasi yang disajikan pada Tabel 4.3 di atas dapat juga mengetahul sebaran data
yang digunakan dengan membandingkan nilal rata-rata dan standar deviasi, Variabel CP1
mempunyai nilal rata-rats 160,0502 dan standar deviast 57.70589, int menunjukkan CP|
mempunyai sebaran data yang bak karena rata-rata lebih besar daripada standar
deviasinya. Begitu juga dengan variabel defisit anggaran, GDP dan nilai tukar dengan nilai
17115.23 > 14559.73, 503811.8 >1053300, 9501.481 > 842.2630 yang menunjukkan
bahwa rata-rata lehih besar daripads standar deviasi sehingga mempunyai sebaran data

yang balk,

3.2 Analisis Estimasi Ordinary Least Square
Metode Ordinory Least Square (OLS) adalah metode yang populer untuk mengestimas:
parameter dan data |Abdi, 2003). Metode OLS digunakan untuk mengetahul h.ubungan
jangka panjang antara variabel dalam penelitian inl. Secara umum metode OLS digunekan
untuk analisis hubungan dan signifikansi masing-masing variabel bebas yaitu antara
variabel defisit anggaran, GOP dan nilal tuker terhadap variabel terikat yaitu CPl. Hasil
estimasi Ordinory Least Square (OLS) dapat disajikan dalam Tabel 2 berkut:

Tabel 2. Hasil Estimasi Metode Ordinary Least Square {OLS)

c Bl (DEFL) B2 (GDPt) £3 (ERt|
Coefisien 754.5663 -0.004878 -0.000862 0.025671
t-statistic 9.161790 -6,689425 -9.310598 -3.797331
Probakilitas 0.0000 0.0000 0.0000 0.0004
R-Sguare 0.670678 R-Square 0.670678 R-Square
Ad). R-Square 0.650095
Prob.F-statistik 0
*) singnifikan pada a = 5%,

Sumber: Lampiran C, diolah

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, hasil estimasi menunjukkan variabel defiit anggaran, GDP
dan nilal tukar signifikan mempengaruhi CPI di Indonesia dengan membandingkan
besarnya probabilitas dari variabel defisit anggaran, GDP dan nilal tukar sebesar 0,000
lebih kecil daripada dengan tingkat a (5% = 0,05). Sedangkan nilai Adj.R-Square sebesar
0.650095 yang berartl 0.65% variabel defisit anggaran, GDP dan nifai tukar berpengaruh
terhadap infiasi (CPI|, sisanyd dipengaruhi variabel lain ciluar model, Persamaan yang
diperoleh CPl= 754,5663 - 0,0049*DEF - 0,0256"ER - 0.0009*GDP yang menunjukkan
defisit anggaran berpengaruh negatif terhadap inflasi(CPI) dengan koefisien -0,0049 yang
artinya apzhila defisit anggaran naik satu satuan akan menyebabkan inflasi (CPI) turun
sebesar 0,0049 kall. Sedangkan GDP dan nilai tukar jugs mempunyai pengaruh negatif
terhadap inflasi(CP) yang ditunjukkan dergan koefisien -0,0009 dan -0,0256 sehingga
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CPI akan turun seph,
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koefisien tersebut dan sebaliknya.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Perlu adanya pengujian asumsi I‘JS" plc‘ljl"m
sudah memenuhi BLUE [Best. Lanier, .
digunakan adalah uji multikofmearitas,
autokoreliasi dan uji normahitas- Dimana
bahwa data yang dipakal ummbuu“::r:u

. ' ndar dari peny ‘
wadpdagt . ctems*edastisnas

melihat apakah model tersel
tor). Ul asumsi klasik vy
ujt heteroskedastisitas, uji
ol 4.3 tersebut, menunjukign,
model dalam penelitian tidak
tikglinearitas yans ditunjukkan Sengan nily;
dengan ’mbablli!as 0.2127 > a=5y%
n terjodi autokoleras, akan tetapy

mode! untul
oed, Estuma

linieritas,
arkan Tab
al, akan tetap!

i3

VIF < 5 dan terhindar dad D
Sedanghampess varishel depencin e ey-West. Adapaun hasil penguji
sudah dicoba untuk disembuhkan dengan metode N;;:; ada Tobe! G bsuak jian
dari kelima asumsi klasik yang harus terpenuhi ditam
Tabel 3. Masil Ul Asumsi Klasik
I Kesimpula
i tput Hitun Probabilitas pulan
Uji Diagnosis Test Qutpu g (av5%)
Linearitas | Ramsey Reset 19.56907 0.0008 Tidak memenuh;
Test linier
Multikol Variance <5 e Tidak ?erjam
Inflatian multikolinearitas
Faktors (VIF)
Autokorelasi Breucsh 17.47495 0.0000 Terdapat
Godjfrey Test autokorelasi
Heteros White Test 1.41510 0.2127 Tidak terjadi ~
".‘Qm‘kodas‘isibs
Normalitas | Jarque-Berra |4 696215 0095550 | Berdistribusi normal
Test
il

sumber; HasH Analisis

3.4 Masil Uji Stabilitas

ktural dengan menggunakan uji stabilitas untuy

Perlu dilakukan yi perubahan stru
mengetohui apakah parameter bersifat stahil dalam penelitian, Serta uji stabilitag
struktural dilekukan untuk melihat kemampuan model apabila digunakan untuk
peramalan maupun digunakan sebagai alat kebijakan. Pengujian berdasarkan recusive
residual ditakukan dengan uji cumulotive sum (CUSUM) dan cumulative sum of square
(CUSUMAQ). Adapaun hasil pengujian stabilitas dengan CUSUM dan CUSUMQ dapat dilihar
pada Gambar 1 di bawah inl yang menunjukkan hasil pengujian stabilitas parameter
selama periode pengamatan 2001.01-2013.04. Hasil dari uji CUSUM memperfihatks
bahwa nilai kumilatif recuesive residual berada di dalam pita batas signifikansi alpha 59';
a-nu 0.005 . Sehingga dapat digmpulkan bahwa parameter estimasi model
digunakan dalam penelitian ini bersifat stabil selama periode penelitian, Selanj :mg
untuk melengkapl pengujian CUSUM, dilakukan pengujian CUSUMQ yar;g di u;u :V :
untuk "melihat ketepatan koefisien regresi dengan kriteria pengujiannya ‘amaadna =
pengujian CUSUM, Untuk hasil pengujian CUSUMQ dapat dilihat pada Gambar 2 d: e
Hasil Pengujian CUSUMQO memperlibatkan bahwa nilai recursive residuol berada di d::.-:
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pita batas alpha 5% atau 0,05. Sehingga dari hasil pengujian CUSUMQ dapat disimpulkan
bahwa uji stabilitas menunjukkan hasil sebagian besar parameter stabil, koefisien regresi
yang dihasikan adalzh cukup tepat dan dopat menginterpretasikan data dengan baik

3.5 Pembahasan Hasil Analisis pengaruh Defisit Anggaran Terhadap Inflasi di Indonesia

Analisis dalam penefitian ini menggunakan metode Ordinary leost Square (OLS)
yang fokus untuk melihat pengaruh defisit anggaran terhadap inflasi khususnya jangka
panjang. Teori FTPL menjadi dasar dalam penelitian ini, dimana medel yang digunakan
merupakan turunan dari teorl dan diadobsi dari penelitl yang menggunakannva
diantaranya Negara Tanzania dan Zimbabwe. Berdasarkan analisis kuantitatif untuk
menjawab pertanyaan empiris dalam penelitian ini terdapat beberapa temuan ynnF
menggambarkan hubungan antar variabel yang digunakan. Diantaranya variabel dgﬁut
anggaran, nilai tukar dan GDP berpengaruh signifikan terhadap inflasi{CP1) salama per iode
tahun 2001.01-2013.04 di Indonesia. Akan tetopl berpengaruh secara negatil yang
artinya adanya hubungan terbalik antar variabel tersebut. Hal tersebut d«lfavemhan defisit
anggaran yang dilakukan oleh pemerintah pada periode tahun penelitian tahun 2001-
2013 didominasi oleh besarnya belanja negara, subsidi dan impor. Meskipun dapat
dikataken kebijakan fiskal ekspansif yang ditandai dengan jumiah nengeluarm yang lebih
besar penerimaan negara, tapi hanya sedikit yang fokus kegiatan yang dﬂP?‘
meningkatkan pertymbuhan ekonomi melainkan kebutuhan yang sifatnya konsumtif,
Kondisi Indonesia sejak 2004 telah menjadi negara pengimpor fnet ol importer) artinya
produksi dalam negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan dalam negerl, Selain itu,
adanya ketergantungan impor untuk memenuhi kebutuhan BBM. Apalagi 2008 lndone.sia
keluar dari OPEC dan harga minyak berfluktuakeif sehingga kenaikan harga BBM sering
terjadi kontroversi, Seiring dengan itu, kebijakan pemerintah dengan menalkkan harga
BBM, tarif listrik dan tarlf angkutan dengan tujuan untuk menambah penerimaan dan
mengurangi pengeluaran dilain sisé akan menyebabkan inflasi. Hal tersebut karena saat
kebiiakan harga oleh pemerintah dapet mempengaruhi harga barang dan jasa lainnys,
sehingga apabila terus menurus tidak diatasi akan menyebabkan harga secara umum naik
dan tidak terkendali. Pengarub terhadap inflasi juga bisa dilihat saat pengeluaran Negara
yang digunakan untuk pembangunan proyek infrastruktur (jalan, jembatan, pelabuban, rel
kereta api) dengan biaya besar dan berjangka lama, selama dalam pembangunan belum
menghasikan dalam waktu yang cepat. Akan tetapi sebaliknya, negara telah melakukan
pengeluaran untuk wpeh burvh yang berakibat meningkatnya daya beli masyarakat.
Dengen peningkatan daya bel masyarakat tidak diinngi peningkatan output yang
dihasilkan akan mendorong harga-harga umurm akan meningkat yang berdampak inflasi.
Sejalan kondisi rkl itu, hasil penelitian ini juga menjelaskan pengaruh defisit anggaran
terhadap inflasi bernilal negatif artinya apabiia defisit itu tinggi karena pengeluaran yang
lebih besar untuk hestabilan perckenomian sehingga inflasi akan turun, Contohnya
apabils pemerintah mengurangi subsidi BEM yang menyebabkan harga BBM naik dan
berpengaruh uga dengan harga-harga lainnya, maka hal tersebut bisa menyebabkan
inflasi fodministred inflation). Begitu juga dengan pengeluaran negara untuk impor dari
luar negerl, apabila terjadi peningkatan harga komoditi di kuar negeri akan menyebabkan
inflasi (imported inflotion),

Sedangkan nilai tekar rupiah terhadap dollar apabila meningkatfopresiasi), maka
inflasi akan turun dan sebaliknya apabila nilal tukar rupiah menurun (depresias), inflast
akan meningkat. Hal tersebut sesuai dengan teori pass trough pada nilai tukar dimana
apabila sistem nilai tukar mengambang diterapkan Indonesia aken mendorong depresias
mata uang domestik dan meningkatkan harga barang impor. Selanjutnya akan memicu
harga barang domestik naik dan timbul inflasi {direct poss trough), serta pada GOP juga
bisa mempengaruhi inflasi melalul output gop. Apabila GDP naik yang menunjukkan
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Produksi doriestik meningkat dan pendapatan bertambah akan menvrunkan inflasj
(indirect pass rrought).

Hasil penelitian inl yang menunjukkan bahwa defisit ans_cé""n b;:;:"‘:;:::
terhadap infl. 1 sejatan dengan penelitian yang dilakukan oleh penefti 3 :.'mﬂ ('zoooi
Khan dan Agl\.vli (1978), Chang {1994), Metin (1995, 1998), Ackay “99?; il e
Solomon (2004), Makochekanwa (2008) Habibultah (2011) yarg member: nd ‘nd nD‘r‘os
menunjukkan dampak signifikan defisit anggaran pada inflasi. 52‘?‘""“'" ek ":
penelitian Pamuji (2008) menunjukkan hasil defisit anggaran sigmﬁ"'f mempfhki!.:;l :
inflasi serta Rosyerti (2011) menunjukkan hasil pada jangka pendek Sl
berpengaruh torhadap inflasi namun jangka panjang berpengaruh,

Terdapat tiga kelompok yang berbeda pendapat dalam hal dampai.t defisit
anggaran terhadap perekonomian. Ketiga kelompok tersebut adalah kaum Ricardian,
Neoklasik, dan Keynesian
a. Teori Ricardian Fquivalence (RE) :

Kelompok pertama, yakni kaum Ricardian, dengan teorinya Ricardion Equivalence {RE)
berpendapat bahwa defisit anggaran tidak akan mempunyai pengaruh pa-apa
terhadap perekonomiaan. Konsep Ricordian Equivalence Hypothesis (REH) menjad
bahan perdebatan yang sangat menarik di dunia akademik. Teori ini berasal David
Ricarda’s Funding Sistem dan dikemuhakan kembali oleh Robbert Barro {1974)
sehingga sering diberi nama ficardo-Barro Preposition. Preposisi Ricardo Barrg
berlandaskan pada asumsi intergenerational altruism atau immortality, perfect capital
markets, lump sum taxotion, dan kondisi bahwa tingkat utang tidak febih tingg
daripada pertumbuhan ekonemi. Inti dari preposisi ini menyatakan bahwa pembiaysan
defisit anggaren pemerintah dan wtang pemerintah berdampak netral terhadap
aktifitas ekenomi,

REH mengajukan hipotesis bahwa beberapa kebijakan pemerintah tidak akan
membawa dampsk yang penting bagl perekonomiaan [neutrolity preposition). REN
mengkombinasian dua pendekatan fundamental, vaitu kendala angRaran pemerintah
dan Pecmanent Income Hypothesis (PIH). Kendala anggaran pemerintah menyatakan
apabila pengeluaran pemerintah tidak mengalami perubahan maka tingkat pajak yang
rendah sekarang akan diimbangi oleh kenaikan tingkat pajak di kemudian harl, Adapun
PIH menyatakan babwa rumah tangga akan mendasarkan keputusan konsumsinya
berdasarkan permanent income yang besarnya sangat tergantung oleh nilal sekarang
pendapatan setelah pajak. Pembiayaan defisit anggaran dengan memotorg pajak
sekarang akan mempengaruhi beban pajak di kemudian hari, tetapi tidak dalam nita)
sekarang schingga pemotongan pajak tigak akan mengubah permonent income atay
konsumsi. Neutrality preposition harus di tanggapi dengan sangat hati-hat, welaupun
suky bunga tak berubah karena penerbitan obigasi negara, tetapi suku bunga dapat
mengalami perubahan karena adanya tambahan pengeluaran pemerintah,

Pada kasus di Indonesia setiap pembiayaan defisit anggaran dengan penerbitan
obligasi negara akan diimbangi oleh kenaikan pajak di masa mendatang. Kenaikan
tingkat pajak tidak perlu membuat masyarakat takut terhadap kemakml.tarmya
(weolth ) karena kenaikan Pojak pada periode mendztang akan diantisipasi dengan
meningkathan tabungan sekarang dan mengurangi konsumsi sekarang, Implikasinya,
individu  tidak menggunakan semua kekayaannya [/ pendapatannya  untuk
meningkstkan konsumsingd  karena penerbitan obligasi negara. Individy akan
menyimpan seluruhnya untuk mengantisipasi kenaikan beban pajak di kemudian hari
sehingga hal itu tidak akan menaikkan permintaan terhadap barang dan jasa,
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. Kelompok Neoklasik
Kelompok kedua adalah kelompok neoklasik. Mereka berpendapat bahwa setiap
individu mempunyai informasi yang cukup, sehingga mereka dapat merencanakan
tingkat konsumsl sepanjang waktu hidupnya. Defist anggaran akan meningkatkan
tingkat konsumsi dalam jangka panjang dengan rara membebankan pajak untuk
generasi berikutnya. Jika seluruh sumber daya secara penuh [full-employment) depat
digunakan, maka peningkatan konsumsi akan menurunkan tingkat tabungan dan suku
bunga akan meningkat, Peningkatan suku bunge di Indonesia akan mendorong
permintaan investasi swasta menurun dan menyebabkan investasl swasta tergusur
(crowding-out). Sehingga defisit anggaran merugikan perekonomian di Indonesia

. Kelompok Keynesian y
Kelompok Keynesian mengasumsikan bahwa pelaku ekonom| mempunyai pandangan

jangka pandek (myopic), hubungan antar generasi tidak erat, serta tidak semua pasar
selalu dalam posisi keseimbangan. Sakah satu ketidakseimbangan teradl di pasar
tenaga kerja, dan dalam perekonomian setalu terjadi pengangguran, Menurut kaum
Keynesian, defisit anggaran akan menigkatkan pendapatan dan kesejahteraan, dan
konsumsi pada giliran berikutnya. Defisit anggaran yang dibiayai utang, yang berarti
beban pajak pada masa sekarang relalif menjadi lebih ringan, akan menyebabkan
peningkaton pendapatan yang siap dibelanjakan, Peningkatan pendapatan yang siap
dibelanjakan akan meningkatkan konsumsi dan sisi permintasan secara keseluruhan.
Jka perckonomian belum dalam kondisi kesempatan penub, peningkatan sisi
permintaan akan mendorong produksi dan selanjutnya peningkatan pendapatan
nasional. Pada periode selanjutnys, peningkatan pendapatan nasional akan
mendorong perekonomian melalui efek muftipler Keynesian. Pada kasus di Indonesia
pada saat terjadi defisit anggaran meningkatkan konsumsi dan tingkat pendapatan
sekaligus, tingkat tabungan dan akumulasi kapital juga meningkat. Schingga dilain sisi
adanya defisit anggaran menguntungkan perckonomian Indonesia pada jangka

pendek.
4, Penutup
4.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis kuantitatif dengan metode Ordinory Least Square maupun

analisis deskriptif naratif yang telah dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

2. Defisit anggaran berpengaruh signifikan dan negatif dengan inflasi di Indonesia tahun
2001-2013. Faktanya kebijakan fiskal ekspansi yang dilakukan pemerintzh berupa
pengeluaran lebih besar dengan tujuan untuk membangun infrastruktur, belanja dan
subsidi dapat mempengaruhl harga secara umum di Indonesia (odministred
inflotien),

b, Nilal tukar dan GDP barpengaruh signifikan dan negative terhadap inflasi di Indonesia
pada periode tahun 2001-2013.

4.2 Saran
Dernl stabilitas dan kemajuan perekonomian di Indonesia, berdasarkan hasil penelitian ini
wya merekomendasikan beberapa kebijokan untuk dijadikan evaluasi dan bahan
kebijakan bagi pemerintah diantaranya:

a. Defisit anggaran sebagal kebijakan fiskal ekspansif dirasa perlu dilakukan Indonesia,
skan tetapi fokus dalam hal pembangunan infrastruktur, pembangunan SDM,
mencukupl kebutuhan dalam negerl dan sektor produktif daripada digunakan untuk
membiayai sektor konsumtif seperti subsidi BBM dan belanja pegawai serta impor
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Yang berlebihan. Selain itu pemerintah harus bemall-h‘“_ d"'a.m g
kebijakan yang kaitannya dengan harga agar tidak menimbulkan inflasi. e ——

b. Memaksimalkan sumber penerimaan dari pajak yang menyumbang BASEI
APBN dengan pemberian prioritas dan perhatian untuk pajak yans kuranga szlaha b
Pemerintah seharusnya memfasilitasi dan memberikan solusi atas perma: K &
yang dihadapi dari seluruh kantor wilayah pajak yang bertugas memungut paj:” a:a 1
tingkat kepatuhan meningkat dan memaksimalkan potensi pajak- Selain It P i e
penambahan aparat pajak dan koordinasi dengan lembaga penegak hukum a":m
serta pembuatan peraturan kepada lembaga perbankan mengenal kelancgtan : ses
data dalam transaksi keuangan untuk urusan pajak, dimana selama Ink tercapat
kerahasiaan nasabah pada perbankan., :

c. Pemerintah harus memaksimalkan sumber penerimaan lainnya seperti pajfk nen
migas, tarif, investasi asing dan ekspor agar APBN bisa surplus dan mengura."g' u tang
luar negeri karena perlunya cadangan devisa, nilal tukar yang stabil dan cap itol inflow
untuk stahilitas makroekonomi Indonesia. ) ,

d. Selain itu, saran secara metodologl juga diperlukan untuk penemlampenehﬁaf;
selanjutnya yaitu penggunaan sampel sebanyak 52 dirasa kurang membc.:rikan hasit
yang maksimal sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang
sama dapat memperiuas sampel misalnya dengan menggunakan periode
tahunan kuartalan atau bulanan yang memperpanjang range tahun. Selain ity
penggunaan analisis metode yang lebih bervariatif yang lebih mampu menjawab
rumusan masalah serta mampu memberikan keberagaman penelitian di bidang
ekonomi, fiskal dan moneter.
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